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ABSTRAK

Perencenasn bendungsn sntera lain diperluken hesil
estimesl debit banjir dan benjir vencana (design flood).
Bﬂa!: netoda yeng dapet digunskean untuk menghitung esti-
m debit banjir rencana,

Penelitien ini, mempelajari metoda estimasi debit
benjir dm banjir rencsna di DAS Ngindeng, Kabupaten Po-
norogo, Propinsi Jewa Timir dengen metoda Hidrograf Sa =
tusn Analitik, Aidro Satuan Sintetik dengan Penelu =
sursn Benjir Model Clark, dsn metoda Rasional yang Dimo-
difikesi. Dorl metods-metoda tersebut dipilih metoda yang

sesual diterapkan di DAS m;!.ndenf. yang sel
nya digune en di dalam perhi banjir rencema D
Ngindeng, Banjir rencena DAS N dipersleh dari pe-
nerapen mjan efektif rencena yang diperolei dari pene =
repan mjen efektif rencana yang diperoleh d rums
Loz Pesnon Type III Distribution ke dalem mesoda yang
P pesuai tersebut,

Bvalunsi debit puncek aliren lsngsung hasil esti -
neal dengmn metoda~metoda tersebut dilaksanakan
pengulien secara statistik terhadap debit aliran
hegll pengmmaten, yaitu dengan "Student T-Distribution",
Pengemeton merupakan eliran langsung yang dihasilken oleh
;en :I.rlgam;-g terjadl pada ténggal 27 Pebruaril9B3 dan 19

Dari evaluasi debit puncak aliran 1 hasil
eatinasl dengan metoda=-metoda tersebut taﬂaﬁguﬂl
emeten, peda taraf signifikasi 10 % dan 20 peroleh ha-
ﬁagai berilat 3

1, Pada teraf signifikasi 10 4 dan 20 4 debit
esk hidrofrai' aliran langsung hasil estinasi de-
nzan metoda hidrograf satuen analitik mempunyai
kemiripan dengen hasil pengamatan. Atam dengan
kata lain bahwa an gfektif yang terjadl pada
tanggal 27 Feb 1983 dan 19 Maret 1983 mem-
el distribusi yang merata diatas DAS Ngin -
eng, balk mMang msupun waktunya. Sehini ga pa -
sangen mijan dan alirsn yang dihesilkan terse -
but dapat digunaken sebagai pengontrol.

2, Poda taraf signifikasi 10 4 den 20 4, hsasil es-

tinesi debit puncak aliran 1 &mgan meto-
da hidrograf satuan untamwmm ¥

nyal perbedssn yeng ra an terhadap '5\
rengematen. aaupun denzen hidro -
asatuan analitik, Pe asn tersebut

en hasil yang terlslu rendah dib de -
ngan pengamaten maupun dengan hasil estimas
noon metoda hidrograf satusn analitik, Hal

sil se
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diasebebken oleh estimasi koefisien pensmpungen
, Yyeng terlalu besar,

3¢ Pada taraf Signifikesi 10 % mempun 20 %, hasil
egtinasi debit puncelr slirsa lengsung dengan
metode resionil ysng dimodifikesi mempunyei ke~
gemagn dengen hasil estimasi dengesn metoda hi -
drograf satusn analitik (alani).

Sehin ga di delem estimasi debit ir apebila ti-
dak ada data aliran mesupun data mjan y arcatat secara
otomatis, maka metoda rassional yang kasi merupskan
metods yang sesuai diterspkan untuk estimasi debit banjir
DAS W dari pada metoda hidrograf satusn sintet
dengen penelusuran banjir model Clark,
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